
80 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

Pada kesimpulan ini akan membahas beberapa hal yang dapat 

diambil dari perancangan, pengukuran, serta pengujian pada otomatisasi 

permainan boneka elektronik untuk anak-anak penyandang disabilitas 

dengan memanfaatkan teknik electrooculography berbasis arduino. 

1. Pola gerakan mata yang digunakan adalah posisi primer, lirik kanan 

dan lirik kiri. 

2. Penguatan maksimal yang dapat dihasilkan oleh rangkaian 

biopotensial amplifier pada sistem adalah sebesar 10,07 kali dan 

penguatan rata-rata yang dihasilkan adalah sebesar 9,1 kali. 

3. Penguatan maksimal yang dihasilkan oleh rangkaian low pass filter 

adalah sebesar 10 kali. Titik awal redaman terjadi pada frekuensi 10 

Hz (-25 dB). 

4. Titik awal redaman pada rangkaian notch filter terjadi pada frekuensi 

15 Hz dan frekuensi 50 Hz dapat teredam hingga 17,9 dB. 

5. High pass filter dapat meredam frekuensi dibawah 0,5 Hz sehingga 

dapat menghindari terjadinya base line drift saat pengukuran. 

6. Mikrokontroler pada sistem telah mampu melakukan komunikasi 

pada jarak yang diinginkan sehingga tidak menyebabkan terjadinya 

area blackout (area yang tidak tercover koneksi). 
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